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ABSTRAK

Lalat rumah merupakan vektor penular penyakit secara mekanis. Pengendalian lalat menggunakan repellent kimia
secara terus-menerus mengakibatkan resistensi pada lalat. Alternatif lain yakni menggunakan filtrat daun cengkeh
sebagai repellent nabati. Kandungan daun cengkeh yang berfungsi sebagai penolak yaitu minyak atsiri eugenol,
saponin, dan flavonoid. Tujuan penelitian untuk menganalisis efektivitas filtrat daun cengkeh sebagai repellent
nabati terhadap lalat rumah. Metode space spraying dilakukan dengan air diffuser berisi filtrat daun cengkeh dan
dipaparkan selama 6 jam. Jenis penelitian eksperimen semu sederhana dengan post test only control grup design.
Penelitian dilakukan di Laboratorium Entomologi Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes Surabaya.
Penelitian menggunakan daun cengkeh konsentrasi 10%, 15%, 20%, kontrol akuades, dan dilakukan 6 kali
replikasi. Jumlah lalat rumah yang digunakan setiap perlakuan adalah 25 ekor, sehingga total lalat rumah sebanyak
600 ekor. Hasil penelitian ini rata-rata lalat yang menolak umpan pada kontrol adalah 28%, konsentrasi 10% adalah
61,3%, konsentrasi 15% adalah 84%, dan konsentrasi 20% adalah 91,3%. Hasil uji One Way Anova, menyatakan
nilai p-value 0,000 (< 0,05) yang berarti ada perbedaan rata-rata jumlah lalat rumah yang menolak umpan.
Disimpulkan bahwa filtrat daun cengkeh efektif sebagai repellent lalat rumah.

Kata kunci: Syzygium aromaticum, lalat rumah, repellent

ABSTRACT

The house fly is a mechanical vector for spreading diseases. Controlling flies using chemical repellents
continuously could results in resistance to flies. The other alternative is using clove leave filtrate as a natural
repellent. The content of clove leaves that have function as a repellent are: eugenol, saponins, and flavonoids. The
purpose of this study was to analyze the effectiveness of clove leaf filtrate as a natural repellent against house
flies. The space spraying method was carried out with an air diffuser and exposed for 6 hours. This type of research
uses a simple quasi-experiment with a post test only control group design. The study used clove leaf concentrations
of 10%, 15%, 20%, aquadest, and was replicated 6 times. The number of house flies used are 600. The result
showed that the average flies that refused bait on the control was 28%, the concentration of 10% was 61.3%, 15%
was 84%, and 20% was 91.3%. The results of the One Way Anova test, stated the p-value of 0.000 (<0.05), which
means that there is a difference in the average number of house flies that refuse bait.The conclusion of this study
is that clove leaf filtrate is effective as a house fly repellent.

Keywords: Syzygium aromaticum, Musca domestica, repellent

PENDAHULUAN penyakit. Faktor-faktor yang menyebabkan

Lalat adalah jenis serangga dari ordo
Diptera, yaitu serangga yang memiliki sepasang
sayap berbentuk membran dan merupakan salah
satu ordo terbesar serangga dengan keragaman
jenis yang tinggi dan tersebar secara luas." Lalat
merupakan salah  satu jenis  serangga
pengganggu dan juga sebagai serangga penular

lalat membawa berbagai agen penyakit yaitu
perilaku dan kebiasaan lalat yang menyukai
tempat-tempat seperti kotoran hewan, sampah,
sisa makanan, kotoran organik, dan air kotor.
Beberapa penyakit yang ditimbulkan oleh lalat
yaitu disentri, diare, demam tifoid, kolera, dan
kasus kecacingan. Lalat berperan sebagai
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serangga penular penyakit secara mekanis,
yaitu hewan avertebrata yang menyebarkan
penyakit tanpa agen tersebut mengalami
perubahan, sedangkan dalam vektor biologis
agen mengalami perkembangbiakan atau
pertumbuhan dari satu tahap ke tahap
selanjutnya.?

Lalat sebagai penyebar patogen (virus,
jamur, bakteri, dan protozoa) yang menempel
pada lalat dari sampah, kotoran hewan,
muntahan, feses manusia, dan sumber lainnya
kemudian dipindahkan ke makanan manusia.®
Perilaku tersebut merupakan tahap awal seekor
lalat mencemari tempat apapun yang
dihinggapinya. Lalat mempunyai kebiasaan
muntah dan defekasi di atas tempat-tempat yang
dihinggapinya. Hal tersebut mendukung
munculnya emerging disease dan penyakit
menular lainnya. Organisme-organisme
patogen yang disebarkan oleh lalat rumah
diantaranya adalah Shigella sp. dan Escherichia
sp. penyebab penyakit diare, Salmonella sp.
penyebab penyakit demam tifoid, Vibrio
cholera penyebab penyakit kolera dan masih
banyak lagi yang dapat menyebabkan
penyakit.*

Adanya lalat sangat mengganggu aktivitas
dan kehidupan manusia. Kehadiran lalat pada
suatu tempat merupakan salah satu indikasi
sanitasi yang buruk.> Beberapa pilihan untuk
mengendalikan melonjaknya populasi lalat
yaitu dengan pengendalian biologi, mekanis,
dan kimia. Penggunaan insektisida kimia tidak
disarankan  karena dapat = menyebabkan
resistensi pada lalat dan adanya kemungkinan
timbulnya masalah kesehatan baru terhadap
manusia dan hewan yang bukan menjadi
sasaran insektisida kimia.®

Tanaman cengkih merupakan tanaman
perkebunan/industri  asli  dari  Indonesia.
Beberapa pendapat menyatakan bahwa tanaman
cengkih berasal dari Maluku Utara, Kepulauan
Maluku. Di daerah tersebut ditemukan tanaman
cengkih tertua di dunia dan merupakan salah
satu daerah produksi cengkih dunia.

Dalam  penelitian  ini,  digunakan
insektisida alami berupa daun cengkih
(Syzygium aromaticum) sebagai pengendali
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lalat. Kandungan dalam serbuk bunga, tangkai,
dan daun cengkih menunjukkan adanya
saponin, tanin, alkaloid, glikosida, dan
flavonoid.” Komponen minyak atsiri yang
disebut eugenol yang terkandung dalam daun
cengkih menimbulkan bau khas pada daun
cengkih.® Beberapa hasil penelitian pada daun
cengkih ini menunjukkan bahwa kandungan
eugenol dapat digunakan sebagai insektisida,
fungisida, nematisida, dan bakterisida.’
Eugenol memiliki sifat neurotoksik yang dapat
menyebabkan lemahnya sistem gerak pada
serangga. Senyawa lainnya berupa flavonoid
berperan sebagai racun kontak yang dapat
mematikan lalat dengan menyerang organ
pernafasan. Senyawa saponin dapat masuk
melalui dinding tubuh lalat dan senyawa
alkaloid berkemampuan sebagai racun perut.'°

Hasil uji fitokimia daun cengkih memiliki
kandungan eugenol 0,72%, saponin 0,041%,
dan flavonoid 0,021%. Kandungan tersebut
dapat digunakan sebagai repellent terhadap
lalat rumah (Musca domestica). Tujuan
penelitian ini untuk menganalisis efektivitas
filtrat daun cengkih (Syzygium aromaticum)
sebagai repellent terhadap lalat rumah (Musca
domestica) dengan metode space spraying.
Penelitian ini dilakukan sebagai inovasi untuk
menggunakan insektisida nabati  sebagai
repellent terhadap lalat rumah.

METODE

Lokasi penelitian dilakukan di
Laboratorium Entomologi Jurusan Kesehatan
Lingkungan Program Studi Sanitasi
Lingkungan Politeknik Kesehatan Kementerian
Kesehatan  Surabaya. Waktu penelitian
dilakukan pada Bulan Januari — Maret 2021.

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif lapangan dengan desain penelitian
rancangan eksperimen sederhana (posttest only
control group design).!* Obyek penelitian ini
adalah filtrat daun cengkih  (Syzygium
aromaticum) dengan konsentrasi 10%, 15%,
dan 20%, dan kontrol akuades. Jumlah lalat
rumah (Musca domestica) yang dibutuhkan
sebanyak 25 ekor pada setiap perlakuan.
Penelitian ini memerlukan kontak pengujian
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sebanyak 4 buah dan lalat rumah yang
dibutuhkah adalah sebanyak 100 ekor.
Replikasi dilakukan sebanyak 6 kali, sehingga
total lalat rumah yang dibutuhkan adalah
sebanyak 600 ekor.

Pembiakan Lalat Rumah (Rearing)

Menyiapkan kandang pemeliharaan lalat.
Masukkan lalat rumah yang diperoleh dari
tempat penampungan sampah di sekitar Jalan
Bratang, Kota Surabaya ke dalam kandang
pemeliharaan. Menyiapkan pakan ayam
(dedak) ke dalam nampan. Membasahi pakan
ayam dengam air hingga lembab. Tuang susu
kental manis pada mangkok untuk makanan
lalat. Melakukan pemantauan setiap hari untuk
mengetahui perkembangan lalat. Apabila pakan
ayam (dedak) mulai kering, basahi kembali
dengan air. Susu kental manis pada mangkok
juga perlu ditambahkan secara berkala.

Pembuatan Filtrat Daun Cengkih

Mencuci bersih daun cengkih untuk
memberrsihkan debu dan tunggu hingga kering.
Blender daun cengkih yang telah kering hingga
menjadi serbuk. Timbang daun cengkih yang
akan digunakan untuk membuat filtrat, yaitu
sebanyak 10 gram, 15 gram, dan 20 gram.
Rendam 10 gram serbuk daun cengkih ke dalam
100 ml akuades sehingga didapatkan rendaman
10% filtrat. Rendam 15 gram serbuk daun
cengkih ke dalam 100 ml akuades sehingga
didapatkan rendaman 15% filtrat. Rendam 20
gram serbuk daun cengkih ke dalam 100 ml
akuades sehingga didapatkan rendaman 20%
filtrat. Diamkan rendaman tersebut selama 24
jam. Saring masing-masing rendaman hingga
didapatkan ampas dan filtrat.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Suhu dan Kelembaban

Uji Efektivitas Filtrat Daun Cengkih
terhadap Daya Tolak Lalat Rumah

Menyiapkan alat dan bahan yang akan
digunakan. Menyiapkan ruangan yang akan
digunakan untuk pengujian dengan ukuran
minimal 1,8 x 1,8 x 1,8 m. Memasukkan air
diffuser yang telah diisi masing-masing
konsentrasi filtrat daun cengkih 10%, 15%, dan
20%. Mengukur suhu dan kelembaban udara di
ruangan dengan higrometer dan termometer.
Lalat aktif pada suhu 21-30°C dan kelembaban
45- 90%. Ambil 25 ekor lalat rumah, kemudian
masukkan ke dalam ruangan pengujian.
Memasukkan umpan berupa ikan asin yang
diletakkan di atas lem lalat di dekat air diffuser.
Menyalakan air diffuser selama 6 jam.
Melakukan pengamatan dan pencatatan setiap
10 menit pada jam pertama, 1 jam sekali hingga
jam ke-6.

Analisis Data

Data yang didapatkan adalah jumlah lalat
rumah yang hinggap pada umpan, sehingga
dapat dihitung jumlah Ilalat rumah yang
menolak untuk mendekati umpan. Analisis data
pada penelitian ini menggunakan uji statistik
One Way Anova yang dalam program SPSS
dengan a = 0,05 digunakan untuk mengetahui
ada atau tidak perbedaan jumlah lalat rumah
(Musca domestica) yang hinggap pada umpan.

HASIL

Daya tolak filtrat daun cengkih terhadap
lalat rumah dapat diketahui dengan cara
mengamati jumlah lalat rumah yang hinggap
pada umpan di atas lem lalat. Tabel 1
menunjukkan bahwa rata-rata suhu ruangan
yang digunakan untuk penelitian adalah 29,9°C,
dan kelembaban ruangan adalah 78%.

Pengulangan

Suhu Ruangan (°C)

Kelembaban (%)

| 29,8 79

1 28,6 77

11| 30,3 72

v 29,3 82

\Y 29,4 73

VI 32,1 85
Rata-rata 29,9 78
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Tabel 2. Jumlah Lalat yang Hinggap pada Lem Lalat dengan Umpan Ikan Asin

Jumlah Lalat Hinggap

Konsentrasi Rata-Rata
| I Il v V Vi
Kontrol 16 18 14 20 19 21 18
10% 11 6 6 12 13 8 9
15% 6 4 2 3 4 5 4
20% 3 2 0 4 0 4 2

Berdasarkan Tabel 2, didapatkan rata-
rata jumlah lalat yang hinggap paling banyak
pada konsentrasi filtrat daun cengkih sebesar
10%. Persentase tertinggi penolakan lalat yaitu
terhadap umpan yang didekatkan dengan air

berkonsentrasi  20%. Daya tolak lalat
berbanding lurus dengan tingginya konsentrasi
filtrat daun cengkih, yang berarti makin tinggi
konsentrasi filtrat daun cengkih, maka makin
tinggi pula daya tolaknya (Tabel 3).

diffuser  berisi  filtrat daun  cengkih

Tabel 3. Persentase Lalat yang Menolak Umpan dengan Filtrat Daun Cengkih

Persentase Lalat yang Menolak Umpan pada Pengulangan (%)

Konsentrasi Rata-rata (%)
I ] i v \% VI
Kontrol 36 28 44 20 24 16 28
10% 56 72 72 52 48 68 61,3
15% 76 84 92 88 84 80 84
20% 88 92 100 84 100 84 91,3

jumlah lalat rumah (Musca domestica) yang
menolak umpan di dekat air diffuser filtrat daun
cengkih  (Syzygium aromaticum) dengan 3
konsentrasi berbeda dan kontrol akuades.
Selanjutnya data dianalisis menggunakan uji
Post Hoc - LSD untuk menemukan perbedaan
konsentrasi yang signifikan antara semua
kelompok perlakuan. Berikut ini merupakan
hasil dari uji Post Hoc — LSD.

Analisis Perbedaan Daya Tolak Konsentrasi
Filtrat Daun Cengkih (Syzygium
aromaticum) terhadap Lalat Rumah (Musca
domestica)

Berdasarkan uji normalitas diperoleh nilai

signifikan p = 0,200 > o (0,05) yang berarti
bahwa data tersebut berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil uji beda (One Way Anova)
menyatakan bahwa nilai p = 0,000 < 0,05, hal
ini berarti bahwa ada perbedaan rata-rata

Tabel 4. Hasil Post Hoc Tests LSD pada Daya Tolak Filtrat Daun Cengkih (Syzygium aromaticum) terhadap Lalat
Rumah (Musca domestica)

Konsentrasi p-value Keterangan
10% 0,000 Ada Perbedaan
0% 15% 0,000 Ada Perbedaan
20% 0,000 Ada Perbedaan
0% 0,000 Ada Perbedaan
10% 15% 0,000 Ada Perbedaan
20% 0,000 Ada Perbedaan
0% 0,000 Ada Perbedaan
15% 10% 0,000 Ada Perbedaan
20% 0,163 Tidak Ada Perbedaan
0% 0,000 Ada Perbedaan
20% 10% 0,000 Ada Perbedaan
15% 0,163 TidakAda Perbedaan
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Hasil uji Post-Hoc di atas menunjukkan
ada dan tidaknya perbedaan lalat yang
mendekati umpan pada konsentrasi satu
terhadap  konsentrasi lainnya. Besarnya
signifikan dapat dilihat dari uji Duncan di

bawah ini. Berdasarkan hasil uji Duncan pada
dapat dilihat bahwa setiap konsentrasi memiliki
subset yang berbeda. Konsentrasi yang
memiliki pengaruh paling tinggi adalah
konsentrasi 20% dengan subset 91,33.

Tabel 5. Hasil Uji Duncan tentang Pengaruh Konsentrasi terhadap Jumlah Lalat yang Menolak Umpan

No Konsentrasi Subset
1 0% 28,00
2 10% 61,33
3 15% 84,00
4 20% 91,33
PEMBAHASAN tinggi dibandingkan dengan konsentrasi di

Kenaikan daya tolak diiringi dengan
bertambahnya konsentrasi filtrat daun cengkih
(Syzygium aromaticum) yang dipaparkan. Hal
ini  menunjukkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi yang digunakan maka akan
semakin tinggi pula daya tolak filtrat daun
cengkih (Syzygium aromaticum) terhadap lalat
rumah (Musca domestica). Peristiwa ini terjadi
karena kandungan aktif eugenol dan flavonoid
yang lebih tinggi dan tidak disukai lalat rumah
karena baunya yang menyengat. Tanaman
cengkih mengandung senyawa eugenol yang
diketahui tidak disukai oleh lalat karena
aromanya.*? Eugenol dalam cengkih memiliki
keunggulan lebih dari minyak atsiri dalam
tumbuhan lain karena memiliki kemampuan
untuk menghambat sistem saraf.** Eugenol dan
flavonoid masuk ke dalam alat pernapasan lalat
rumah (trakea) yang menyebabkan penekanan
sistem syaraf sehingga lalat rumah akan
kesulitan bernafas dan menjauh dari sumber
datangnya  eugenol dan flavonoid.™
Ketertarikan lalat untuk hinggap pada suatu
media berasal dari penghantaran saraf
sensoris.** Oleh karena itu, cara yang paling
efektif untuk mencegah lalat tertarik pada suatu
media adalah dengan memblokir saraf
sensorisnya. Dalam hal ini filtrat daun cengkih
yang telah memblokir sistem saraf lalat
rumah.*®

Hasil uji Duncan  menunjukkan
konsentrasi yang paling tinggi subsetnya adalah
konsentrasi 20%. Hal ini dipengaruhi oleh
kandungan bahan aktif di dalamnya yang lebih

bawahnya.  Apabila  konsentrasi  yang
dipaparkan semakin tinggi, maka bahan aktif
yang dikandung akan semakin tinggi pula,
sehingga berbanding lurus dengan efektivitas
yang semakin tinggi. Menurut Badan
Penelitian dan Konsultasi Industri (BPKI), daun
cengkih (Syzygium aromaticum) mengandung
bahan aktif berupa eugenol 0,72%; saponin
0,041%; dan flavonoid 0,021%. Bahan-bahan
aktif tersebut tidak disukai oleh lalat karena
baunya yang menyengat.

Hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa filtrat daun cengkih
(Syzygium  aromaticum) efektif  sebagai
repellent lalat rumah (Musca domestica).
Repellent lalat sebaiknya memiliki daya tolak
sebesar > 80% jika diaplikasikan di dalam
ruangan.*® Konsentrasi yang paling efektif pada
penelitian ini adalah konsentrasi 20% dengan
daya tolak sebesar 91,3%.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Ndalu bahwa daya tolak nyamuk
Aedes sp. sebesar 92,3% pada tangan yang
diolesi  ekstrak daun cengkih  dengan
konsnetrasi 3 gram/20 ml akuades, 95,7% pada
tangan yang diolesi ekstrak daun cengkih
dengan konsentrasi 2 gram/20 ml akuades,
100% pada tangan yang diolesi ekstrak daun
cengkih dengan konsentrasi 1 gram/20 ml
akuades yang diamati selama 15 menit.’

KESIMPULAN

Terdapat pengaruh pemberian filtrat daun
cengkih dengan tiga konsentrasi berbeda.
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Konsentrasi yang efektif digunakan sebagai
repellent terhadap lalat rumah yaitu konsentrasi
15% dan 20% dengan daya tolak sebesar 84%
dan 91,3%.

SARAN

Masyarakat disarankan untuk
menggunakan repellent nabati seperti daun
cengkih  (Syzygium aromaticum) dalam
pengendalian lalat rumah karena pembuatan
filtrat dan pengaplikasian yang mudah.
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